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要約 

 

ムハマッド・アリ・シャイフーロー．２０１３年．佐藤亮一作品の映画

『蛍の墓』における「もののあわれ」の概念の分析. ブラウィジャヤ大学

日本文化学科 

指導教員；(I) エステル・リスマ・プルバ； (2) 飯塚啓 

キーワード；映画、第二次世界大戦、もののあわれ 

 

日本文学では美意識が大事だ。自然からの美しさは日本の芸術家の作品

によく見られる。そして、よく知られている美意識についての概念は「も

ののあわれ」である。この論文では、映画『蛍の墓』を分析した。この映

画は、第二次世界大戦の後生き残るために苦労した兄妹についての話だ。

この映画に「もののあわれ」の概念を見つけた。 

映画『蛍の墓』に「もののあわれ」の概念を見つけるため、「もののあ

われ」の定義と映画理論を使った。そして、映画にある台詞とシーンを分

析の対象とした。目的は映画『蛍の墓』における「もののあわれ」の概念

を説明するためである。 

結果として、「もののあわれ」の概念を見つけた。「もののあわれ」の

概念は戦争の後で大変な状況で生きぬいた清田と節子の行動に映し出され

ていた。そして、夫が戦場で亡くなった後で、一人で子供たちを支えてあ

げなければならない寿子の行動に映し出されている。 

次の研究者は、この映画についての違う問題を研究することができると

思う。また、映画『蛍の墓』における日本の文化を学ぶことができる。 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRAK 

 

M. Ali Syaifulloh. 2013. Konsep Mono No Aware yang Tercermin dalam Film 
Hotaru No Haka Karya Sato Toya.Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. 
Pembimbing : (I) Esther Risma Purba; (II) Iizuka Tasuku  
 
Kata Kunci : film, perang dunia ke-II, mono no aware 
 

Karya seni Jepang banyak mengandung nilai estetika atau bishiki. Bagi 
seniman Jepang estetika dari keindahan alam selalu dekat dengan karya yang 
mereka ciptakan. Salah satu nilai estetika yang kemudian cukup dikenal adalah 
mono no aware atau biasa diterjemahkan menjadi “rasa kesedihan terhadap suatu 
hal atau benda”. Dalam analisis ini penulis menggunakan film sebagai bahan 
analisis. Film yang digunakan adalah film berjudul Hotaru no Haka. Film ini 
menceritakan tentang perjuangan bertahan hidup dua bersaudara pada masa 
setelah perang dunia ke-II. Dalam film ini, penulis menemukan konsep mono no 
aware pada beberapa scene. 

Untuk menemukan mono no aware dalam film Hotaru no Haka, penulis 
menggunakan definisi dari pemahaman mono no aware, serta menggunakan teori 
mise-en-scene sebagai teori pendukung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan mono no aware yang tercermin dalam film Hotaru no Haka. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam film Hotaru no Haka 
terdapat mono no aware. Konsep mono no aware banyak tercermin dalam scene 
Seita dan Setsuko yang berusaha keluar dari kondisi sulit pada saat perang dunia. 
Tidak hanya pada scene Seita dan Setsuko saja, konsep mono no aware juga 
tercermin dalam scene bibi dari Seita dan Setsuko yaitu Hisako yang 
memperjuangkan kelangsungan hidup anak-anaknya setelah suaminya gugur di 
medan perang.                                                                                     
 Penulis menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat meneliti film ini 
tetapi dengan pendekatan maupun permasalah yang berbeda misalnya mengkaji 
kehidupan anak-anak korban perang yang tercermin dalam film menggunakan 
pendekatan sosiologi sastra. Penulis juga berharap bahwa penelitian mengenai 
mono no aware ini dapat membantu para pembelajar bahasa Jepang dan peminat 
budaya dalam memahami budaya Jepang, khususnya mengenai konsep mono no 
aware. 
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